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ABSTRACT
Desma Elvita. 2019. The Effect of Using Cooperative Learning Models of
Jigsaw Type and Learning Motivation on Students' Conceptual
Understanding of Change Material Properties for Class V Students of
Elementary School N Class 111 Talamau District, West Pasaman'*

This study originated from the problem of the low understanding of
students' concepts of science learning, especially in the subject matter change
material in Group Il of Talamau, West Pasaman. Conceptual understanding of
students in SDN 11l group Talamau Subdistrict is still low. This happens because
students are still focused on the learning method taught by the teacher and cannot
yet express their own ideas especially to teach their friends. One of the efforts that
can be done to overcome these problems is by applying a jigsaw type cooperative
learning model.

This type of research is Quasi Experiment. This study aims to see the
effect of the jigsaw type coopeative learning model and learning motivation on the
understanding of the concept of changes in the nature of objects in elementary
students. The population in this study were students in class V cluster 11l SDN
Talamau Subdistrict West Pasaman Academic Year 2018/2019. The sample of
this study was fifth grade students at SDN 18 Talamau as an experimental class
and Class V students at SDN 10 Talamau as a control class. The instrument used
in this study was to use a questionnaire that measured the experience of
motivation and the results of concept understanding tests. Data analysis was
performed using t-test and two-way ANOVA test.

Based on the results of data analysis and discussion, some conclusions
were obtained, namely: Understanding the concept of students taught with a
model of jigsaw cooperative learning learning model is better than students who
are taught by conventional learning. This also applies to high and low motivated
students. The conceptual understanding of students who have high motivation
taught by the jigsaw type cooperative learning model is also better than students
who have high motivation who are taught with conventional learning, conceptual
understanding of students who are low motivated who are taught with a better
jigsaw type cooperative learning model from students who have low motivation
taught by conventional learning, and there is no interaction between the jigsaw
type cooperative learning learning model and learning motivation in influencing
students' understanding of concepts.

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning Mode, Learning Motivation, Concept
Understanding



ABSTRAK

Desma Elvita . 2019. “Pengaruh  Penggunaan Model Pembelajaran
Cooperative Learnig Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar Terhadap
Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Perubahan Sifat Benda Bagi Siswa
Kelas V SD N Gugus Il Kecamatan Talamau Pasaman barat”

Penelitian ini berawal dari masalah rendahya pemahaman konsep siswa
terhadap pembelajara IPA terutama pada materi perubaha sifat benda di gugus Il1
Talamau Pasaman Barat.Pemahaman Konsep siswa SDN gugus Il Kecamatan
Talamaumasih rendah. Hal ini terjadi karena siswamasih terfokus pada cara
belajar yang diajarkan guru dan belum bisa megemukakan ide-ide sendiri apalagi
untuk mengajari teman-temannya.. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw.

Jenis penelitian ini adalahQuasi Experiment.Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh model pembelajaran coopeative learning tipe jigsaw dan
motivasi belajar terhadap pemahaman konsep perubahan sifar benda pada siswa
SD. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V gugus 11 SDN Kecamatan
Talamau Pasaman Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini yaitu
siswa kelas V di SDN 18 Talamau sebagai kelas eksperimen dan siswa Kelas V
di SDN 10 Talamau sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan angket yang mengukur pengalaman motivasi
dan hasil tes pemahaman konsep. Analisis data dilakukan menggunakan uji t dan
uji Anova dua arah.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh beberapa
kesimpulan, yaitu: Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw lebih baik daripada siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini juga berlaku untuk siswa
bermotivasi tinggi dan rendah. Pemahaman konsep siswa yang memiliki motivasi
tinggi yang diajar dengan model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw
juga lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan
pembelajaran konvensional, Pemahaman konsep siswa yang memiliki motivasi
rendah yang diajar dengan model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsawjuga lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajar
dengan pembelajaran konvensional, dan tidak terdapat interaksi antara model
pembelajaran cooperative learning tipe jigsawdengan motivasi belajar dalam
mempengaruhi Pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw, Motivasi
Belajar, Pemahaman Konsep
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi merupakan suatu proses penemuan. Menurut
Abruscato (dalam Muslichah 2006:7) mengemukakan bahwa IPA adalah
sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat serangkaian proses yang
sistematik guna mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam
semesta. Pembelajaran IPA diSekolah Dasar diarahkan untuk inkuiri dan
berbuat,sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas,
2006:484).

IPA merupakan pembelajaran yang sangat penting karena ilmunya
dapat diterapkan secara langsung di masyarakat. Menurut Iskandar
(1997:16) beberapa alasan pentingnya pembelajaran IPA yaitu, IPA berguna
bagi pekerjaan anak dikemudian hari, bagian dari kebudayaan bangsa,
melatih anak berfikir kritis, dan mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu
mempunyai potensi membentuk pribadi anak secara keseluruhan.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal dalam
menciptakan peserta didik yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

sikap ilmiah. Pembelajaran IPA harus mengarahkan peserta didik untuk



mencari tahu tentang alam secara sistematis. Hal ini dilakukan karena
pembelajaran IPA dapat membangkitkan minat dan kemampuan manusia
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pemahaman
tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap
dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan
menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru. Disisi lain Desyandri (2016)
.Mengemukakan bahwa pembelajaran harus mewadahi dan mengakomodasi
siswa sebagai manusia yang memiliki kemandirian dan motivasi dalam
mengambil keputusan dengan memperhatikan rentangan usia dan tingkat
perkembangan sebagai ciptaan Allah SWT. Sementara itu menurut
Depdiknas No. 22 tahun 2006 menegaskan bahwa tujuan pembelajaran IPA
adalah:
(a) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam
ciptaan-Nya,(b) mengembangkan pengetahuann dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, (c)mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologidan masyarakat,
(d)mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,
(e)meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara,menjaga dan melestarikan ligkungan alam, (f)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan tuhan, (g) memperoleh
bakal pengetahuan, konsep danketerampilan IPA sebagai dasar
untuk melanjutkan ke SMP/MTSs.
Berdasarkan  tujuan  pembelajaran IPA di atas, dapat

dilihatPembelajaran IPA  Dbertujuan untuk mengembangkan segala

kemampuan IPA peserta didik dalam memperoleh hasil belajar yang



optimal. Salah satu kemampuan yang penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran IPA adalah mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
konsep-konsep IPA yang bermanfat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses pembelajaran dan memecahkan masalah, baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam kehidupan nyata. Menurut Zaroha,Firman,&
Desyandri (2018:15).Mengemukakan” keberhasilan proses kegiatan belajar
mengajar IPA dapat di ukur dari keberhasilan peserta didik yang mengikuti
kegiatan pembelajaran yng meliputi tingkat pemahaman, penguasaan materi
dan prestasi belajar peserta didik. Selanjutnya menurut Fitria (2008)
menyebutkan “pemahaman konsep adalah perbuatan yang tertanam dalam
fikiran serta mempunyai makna sehingga mengerti pemahaman secara
mental, Inplikasi, maupun aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Sementara
itu menurut Kurniawan ( 2006: 6 ) modal utama dalam mengerjakan sebuah
soal adalah memahami konsep materi dari soal tersebut, bahkan dalam
pengerjaan soal antara ruang lingkup diperlukan pemaham beberapa konsep.

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan di perlukan pemahaman konsep dari materi-
materi yang akan di pelajari, untuk itu guru diharapkan dalam melaksanakan
proses pembelajaran dapat melatih dan membimbing peserta didik untuk
menguasai  konsep-konsep pembelajaran, salah satunya dengan cara

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Penggunaan model



pembelajaran yang tepat akan menumbuhkan rasa ketertarikan peserta didik
terhadap pembelajaran IPA yang dilaksanakan, sehingga konsep
pembelajaran yang diharapkan mudah di ingat oleh peserta didik.

Rendahnya hasil belajar yang di sebabkan oleh kurangnya pemahaman
konsep terhadap materi tersebut juga dipengaruhi oleh kurangnya motivasi
belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kurangnya
motivasi tersebut terlihat dengan adanya beberapa orang peserta didik yang
mengantuk, melamun, dan ada juga peserta didik yang suka melihat-lihat
keluar kelas, menggangu temannya.

Menurut Hamalik (2004: 173) menjelaskan “motivasi dapat berupa
dorongan-dorongan dasar atau internal atau intensif diluar individu atau
hadiah. Motivasi adalah proses memangkitkan, mempertahankan, dan
mengontrol minat-minat. Sementara itu menurut Sardiman (2012: 25)
motivasi adalah “ sebagai daya pengerak didalam diri peserta didik yang
menimbulkan kesesuaian dalam belajar dan berusaha menguasai materi
kegiatan belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat berupa dorongan
dorongan, pengerak didalam diri peserta didik atau pemberiaan hadiah,
mendorong peserta didik untuk lebih berprestasi, dan mengarahkan perilaku
siswa untuk bekerja keras, serta menggerakkan atau menggugah peserta
didik agar timbul keinginan dan kemauannya untuk belajar sehingga dapat

mencapai hasil yang maksimal. Untuk mencapai itu semua, Guru harus



mampu menggunakan berbagai model pembelajaran yang dapat memotivasi
belajar serta mampu menerapkan dalam pembelajaran.

Menurut Trianto (2011:9) menyatakan “Berlakunya kurikulum 2004
berbasis kompetensi yang telah direvisi melalui Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan (KTSP) menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan
pembelajaran khususnya pada pendidikan formal” perubahan tersebut harus
pula di ikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan
pembelajaran disekolah. Salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru
adalah model pembelajaran yang digunakan di kelas. Guru perlu memilih
model pembelajaran yang tepat sebagai pedoman untuk melaksanakan
aktivitas pembelajaran yang sistematis.

Di, lain pihak, tidak dapat terelakan lagi bahwa akhir-akhir ini ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, tuntutan IPA dalam
menghadapi era yang sangat kompetitif saat ini adalah pemahaman dan
literasi sains. Pada pendidikan IPA peserta didik harus diarahkan untuk
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Kenyataan di lapangan menunjukan bahwa hasil pembelajaran IPA
terutama di Sekolah Dasar (SD), masih rendah. Kondisi ini ditunjukan oleh
hasil pengujian yang dilakukan pada studi TIMSS (Trends in International
Matematika and Science). Hasil studi TIMSS pada bidang sains pada tahun
2011 Indonesia berada pada peringkat 40 dengan yang di ikuti oleh 42

negara. Berdasarkan hasil studi internasional tersebut indonesia menunjukan



pencapaian dan penguasaan pengetahuan sains yang masih jauh tertinggal.
Hasil penelitian Programme for International Student Assesment ( PISA)
tahun 2012 yang di publikasi Organisation for EconomicCooperation and
Development (OECD) juga menunjukan posisi Indonesia yang berada pada
peringkat 64 dari 65 negara. Hal ini membuktikan bahwa indonesia masih
lemah bahkan lebih rendah bila dibandingkan dengan negara tetangga.
Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani, 2015)
memperlihatkan bahwa: berdasarkan pengamatannya di SD Negeri Kota
Bengkulu terlihat bahwa pembelajaran IPA yang diajarkan di kelas hanya
berusaha memberikan pengetahuan atau fakta saja tampa adanya proses
penemuan sendiri atau tidak dilakukan secara ingkuiri ilmiah, peserta didik
tidak terbiasa mengaitkan pengalaman sehari-hari yang dialami dengan
IPA. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh (Oviyana, dkk 2015)
menyebutkan: berdasarkan observasinya di SD Gugus Ubud dapat dilihat
peseta didik pasif dalam mengikuti pembelajaran,sebagian besar siswa
kurang begitu memahami mata pelajaran IPA, selain itu tingkat rasa percaya
diri siswa rendah, dari hasil wawancara diketahui penyebabnya adalah siswa
kurang memahami konsep dari materi pembelajaran yang dipelajarinya, hal
ini di sebabkan dari pembelajaran yang tidak menyenangkan, dalam proses
belajar mengajar guru terlihat masih menggunakan pembelajaran yang
bersifat konvensional, dalam artian pembelajaran berpusat pada guru

dengan memberikan ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas.



Jika ditinjau kembali mutu pendidikan di indonesia masih sangat
memprihatikan. Menurut surve PISA pada tahun 2015, dari 76 negara yang
ikut berpatisipasi tahun 2015 negara berada pada rengking 69 dari 76
negara. Sedangkan menurut surve yang di lakukan oleh World
Competitivaness Year Book pada tahun 2016 mutu pendidikan di indonesia
menempati urutan ke 48 dari 61 negara yang di surve. Berdasarkan surve
negara Indonesia jauh tertinggal dari negara-negara tetangga.

Rendahnya kualitas pendidikan dan pemahaman konsep siswa
lebih banyak disebabkan karena model, metode, maupun strategi tertentu
yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran masih bersifat
konvensional dan belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan kemampuan dan keterampilan
masing-masing. Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa
yang akan di pelajarinya,dan pemahaman konsep pembelajaran akan mudah
lekat dalam ingatan siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN gugus Il di
Kecamatan Talamau Kab. Pasaman Barat juga menunjukan bahwa hasil
belajar IPA siswa masih rendah. Hal ini terbukti dari perolehan nilai Rata-
rata ulangan harian siswa yang masih dibawah nilai KKM tahun pelajaran

2018/2019. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ujian Ulangan Harian Semester

Ganjil IPA Siswa kelas V gugus Il SDN Kecamatan Talamau
Kabupaten Pasaman Barat Tahun Ajaran 2018/2019
Jumlah Siswa
SEKOLAH Kelas [ Tuntas [ Persentase | Tidak | Persentase
Tuntas
SDN 10 TALAMAU V 5 41,67 7 59,33
SDN 12 TALAMAU \Y/ 2 33,33 4 54,54
SDN 18 TALAMAU Vv 9 42,86 21 58,14
SDN 24 TALAMAU V 3 33,33 6 54,54
SDN 25 TALAMAU Vv 3 42,85 4 57.14

Sumber: Guru kelas V Gugus 111 SD N Kecamatan Talamau

Pada Tabel 1 terlihat bahwa hanya sebagian kecil peserta didik yang
mampu mencapai KKM. Nilai ulangan harian yang di paparkan
menggambarkan bahwa peserta didik kelas V SD N Gugus Il di kecamatan
Talamau memiliki hasil belajar pada bidang studi IPA masih rendah, hal ini
dapat juga dikatakan bahwa pemahaman konsep tentang materi yang di
ajarkan belum terkuasai, peserta didik belum mampu menjawab soal dengan
baik.

Gambaran tentang kesulitan peserta didik menyelesaikan soal
didukung oleh hasil observasi dan wawancara dengan beberapa guru kelas V
Gugus Il Kecamatan Talamau pada tanggal 23 juli 2018. Beberapa alasan
penyebab rendahnya ulangan peserta didik di sebabkan peseta didik
mengalami kesulitandalam pembelajaran IPA, karena pembelajaran IPA
yang dilakukan masih bersifat teroritis dan terkesan terpisah dari kehidupan
nyata peserta didik. Guru menitik beratkan penyampaian materi dari buku
teks, pemahaman konsep tentang materi yang diajarkan tidak diperhatikan,

Guru tidak menggunakan media dalam pembelajaran sehingga pembelajaran



terkesan kurang menarik. Guru belum menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi dan inovatif, sehingga peserta didik menjadi pasif dalam
proses pembelajaran. Mereka hanya mendengar, menulis, dan menghafal
apa yang diterangkan dan diperintahkan oleh gurunya. Sehingga pada saat
proses pembelajaran berlangsung aktivitas belajar peserta didik terlihat
kurang aktif, peserta didik belum berani mengeluarkan pendapatnya, hal
ini dikarenakan peserta didiksudah terbiasa dengan mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru di depan kelas kemudian mencatat materi
pembelajaran yang ada pada buku teks.

Pada proses pembelajaran juga terlihat guru hanya menggunakan
model pembelajaran konvensional, yang mana pembelajaran konvensonal
adalah strategi pembelajaran yang berorientasi pada guru, hampir seluruh
kegiatan belajar mengajar di kendalikan penuh oleh guru. Menurut
Djamarah (2011), menyebutkan “pembelajaran ceramah merupakan model
pembelajaran yang boleh dikatakan tradisional atau konvensional. Langkah-
langkah pembelajaran konvensional menurut Segala (2010: 202) adalah: (a)
guru menjelaskan konsep dasar materi yang sedang di pelajari melalui
metode ceramah, (b) guru memberikan contoh soal dan menuliskan
jawabannya di papan tulis, (c) guru mengecek pemahaman peserta didik
melalui tanya jawab, (d) guru memberikan latihan kepada siswa sesuai
dengan contoh soal yang diberikan (e)guru memeriksa latihan yang di

berikan kepada siswa jika tidak selesaui, latihan di jadikan PR.
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Pembelajaran  konvensional yang dilaksanakan guru dalam
pembelajaran IPA mengakibatkan peserta didik merasa tidak bersemangat
dalam belajar, apalagi guru sering memberi catatan materi dalam jumlah
banyak. Saat mendengarkan penjelasan guru peserta didik juga terkadang
hanya melamun, berbicara sendiri, tertidur di kelas, dan ada juga yang asyik
bermain yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran. Sikap kerjasama
dan saling terbuka tidak terlihat pada proses pembelajaran. Peserta didik
tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan terlibat aktif
dalam melakukan diskusi kelompok. Kegiatan belajar mengajar seperti ini
sangat membosankan, sehingga peserta didik kurang antusias dalam
mengikuti proses belajar mengajar dan menyebabkan hasil belajar afektif
siswa menjadi rendah.

Peran guru dalam pengembangan potensi siswa dapat dilakukan
dengan berbagai cara seperti memberikan kesempatan siswa untuk bermain
dan beraktivitas menciptakan suasana aman didalam diri siswa. Aktivitas
tidak didominasi guru, melainkan siswa atau guru berfunsi sebagai
fasilitator, pembimbing, pengarah dan pemberi motivasi, selain itu tugas
utama guru adalah membantu siswa dalam belajar, yakni berupaya
menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran melalui penerapan berbagai metode yang tepat (Ismiyatun:
2014).

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw.
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Metode cooperatif learning tipe jigsawadalah suatu model pembelajaran
yang mana peserta didik belajar dengan cara membentuk kelompok kecil
yang terdiri dari empat sampai enam secara heterogen berkerja sama saling
ketergantungan memecahkan masalah-masalah yang ada pada tugas mereka
sehingga seluruh angota kelompok dapat memahami konsep materi
pelajaran dengan baik, Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sari ( 2017)
bahwa “model pembelajaran cooperative learning tipe jigsaw digunakan
guru untuk memudahkan dalam mengetahui materi pelajaran berupa konsep
yang akan memudahkan dan meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran.

Sementara itu Lei (dalam Rusman 2012:219) mengatakan “jigsaw
merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen
dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung
jawab secara mandiri. Maznum (2009:3) mengemukakan kelebihan model
pembelajaran cooperative tipe jigsaw yaitu : (a) Memacu siswa berfikir
kritis, (b) memacu siswa memakai kata-kata yang tepat agar dapat
menjelaskan pada teman lain, (c) memacu siswa mengembangkan
kemampuan verbal dan sosialnya. Penggunaan model cooperative learning
tipe jigsaw menjanjikan kesempatan kepada siswa untuk menguasai
berbagai strategi dalam menguasai pemahaman terhadap materi yang di

ajarkan.
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Berdasarkan paparan di atas, terlihat pentingnya motivasi belajar dan
kaitannya dengan model pembelajaran yang di gunakan, maka model
pembelajaran Cooperative Learning di harapkan mampu membangkitkan
motivasi siswa dalam pembelajaran IPA, karena model pembelajaran
Cooperative Learning tipe jigsaw adalah pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk aktif dan saling bekerja sama sehingga akan
menumbuhkan motivasi pada masing-masing peserta didik.

Bertolak dari permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis akan
melaksanakan penelitian eksperimen untuk mengetahui Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw dan
Motivasi Belajar terhadap Pemahaman Konsep pada Materi Perubahan sifat
benda bagi Siswa Kelas V Sekolah Dasar.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1.Pembelajaran IPA yang dilaksanakan guru bersifat teoritis danterkesan
terpisah dari kehidupan nyata peserta didik.

2.Guru  menitik beratkan pada penyampaian materi berdasarkan
bukuteks,pemahaman konsep  terhadap materi pembelajaran
tidakdiperhatikan sehingga konsep pembelajaran yang diharapkan tidak
tercapai.

3.Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi Sehingga

peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran.
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4.Guru sering memberi catatan terlalu banyak, sehingga menyebabkan
peseta didik merasa bosan.

5.Guru mendominasi pembelajaran sehingga peserta didik menjadi tidak
aktif

6. Guru kurang memanfaatkan media yang ada, sehingga pembelajaran
kurang menarik.

7. Motivasi belajar peserta didik yang masih rendah.

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, terlihat bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik, baik
itu yang bersumber dari peserta didik maupun yang bersumber dari guru.

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi motivasi dan pemahaman

konsep, maka penelitian ini dibatasi pada: Model Pembelajaran Cooperative

Learning Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar terhadap Pemahaman Konsep

Materi Perubahan sifat bendabagi Siswa Kelas V SD.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
terhadap pemahaman konsep pada materi Perubahan sifat benda bagi
peserta didik kelas VV SD ?

2. Apakah pemahaman konsep pada materi Perubahan sifat benda bagi

peserta didik kelas V SD  yang mengikuti pembelajaran model
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Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan motivasi belajar tinggi lebih
baik di bandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar
tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional?

3. Apakah pemahaman konsep pada materi Perubahan sifat benda bagi
peserta didik kelas V SD  yang mengikuti pembelajaran model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan motivasi belajar rendah lebih
baik di bandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah mengikuti pembelajaran konvensional ?

4. Apakah terdapat interaksi model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi pemahaman konsep pada
materi Perubahan sifat bendabagi peserta didik kelas VV SD?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan arah pertama untuk menentukan
langkah-langkah dalam kegiatan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk:

1. Membuktikan pengaruh model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
terhadap pemahaman konsep pada materi Perubahan sifat benda bagi
peserta didik kelas V SD .

2. Membuktikan pengaruh pemahaman konsep pada materi Perubahan sifat
benda bagi peserta didik kelas V SD yang mengikuti pembelajaran model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan motivasi belajar tinggi lebih
baik di bandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar

tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional.
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3. Membuktikan pengaruh pemahaman konsep pada materi Perubahan sifat
bendabagi peserta didik kelas V SD yang mengikuti pembelajaran model
Cooperative Learning Tipe Jigsaw dengan motivasi belajar rendah lebih
baik di bandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah mengikuti pembelajaran konvensional.

4. Membuktikan interaksi antara model Cooperative Learning Tipe Jigsaw
dengan motivasi belajar dalam mempengaruhi pemahaman konsep pada

materi Perubahan sifat bendabagi peserta didik kelas VV SD ?

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan dua manfaat yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis
1. Manfaat teoritis
Secara teoritismanfaat hasil penelitian ini adalah ; (a) memberikan
sumbangan pemikiran secara ilmiah, menambah, dan memperluas
wawasan serta keterampilan guru dalam menggunakan model
pembelajaran cooperativ learning tipe jigsaw dalam pembelajaran IPA di
SD (b) mendukung tiori yang telah ada dan sebagai salah satu sumber
acuan bagi penelitian lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang metode pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan informasi sekaligus sebagai bahan masukan dalam

melaksanakan pembelajaran IPA dengan menggunakan model
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cooperative learning tipe jigsaw, meningkatkan kualitas proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

b. Bagi kepala sekolah

Sebagai informasi dalam membina personil guru dalam
memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan pembelajaran IPA
agar dapat memotivasi guru untuk menggunakan model cooperative
learning tipe jigsaw dalam proses pembelajaran.

c. Bagi pengawas

Memberikan pembinaan dan membimbing guru dalam merancang

pembelajaran dengan menggunakanmodel cooperativ learning tipe jigsaw

dalam proses pembelajaran.
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